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ABSTRAK

Industri penyamakan kulit berpotensi menghasilkan limbah berbahaya dan beracun
karena limbah yang dihasilkan mengandung logam berat kromium (Cr). Apabila
kadar Cr melebihi baku mutu akan berdampak pada kerusakan lingkungan dan
kesehatan manusia. Salah satu cara untuk menurunkan kadar Cr dalam air limbah
yakni dengan menggunakan bentonit sebagai adsorben. Tujuan dari penelitian ini
adalah mengetahui kemampuan bentonit sebagai adsorben logam berat kromium
dan besarnya kapasitas adsorpsi bentonit teraktivasi dan tidak teraktivasi dalam
menjerap logam berat kromium (Cr) pada limbah cair industri penyamakan kulit di
Kapanewon Piyungan, Kabupaten Bantul. Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 7 perlakuan dengan 3 kali ulangan.
Perlakuan tersebut adalah LO (Limbah cair), L1 (Limbah cair + 10 gram bentonit
tidak teraktivasi), L2 (Limbah cair + 20 gram bentonit tidak teraktivasi), L3
(Limbah cair + 30 gram bentonit tidak teraktivasi), L4 (Limbah cair + 10 gram
bentonit teraktivasi), L5 (Limbah cair + 20 gram bentonit teraktivasi), dan L6
(Limbah cair + 30 gram bentonit teraktivasi). Volume limbah cair yang digunakan
sebanyak 100 mL. Bentonit dilakukan aktivasi menggunakan larutan asam berupa
HCI dengan konsentrasi 2 M. Dilakukan uji analisis SEM-morfologi, KPK, dan pH
dari bentonit teraktivasi dan bentonit tidak teraktivasi. Kandungan Cr dalam limbah
dan adsorben diukur menggunakan AAS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perlakuan pemberian dosis adsorben yang berbeda mampu menurunkan kadar
kromium. Penggunaan dosis sebesar 20 gram bentonit teraktivasi merupakan dosis
terbaik dengan persentase penurunan kadar Cr-Total sebesar 99,67% dan kapasitas
adorpsinya sebear 0,1120 mg/g.
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